BAB IV
ANALISISPENDAPAT IMAM MALIK TENTANG KHULU' SEBAGAI

TALAK

A. Analisis Pendapat Imam Malik tentang Khulu' Sebagai Talak

Sebelum menganalisis pendapat Imam Malik tentdmgu' sebagai
talak, ada baiknya dikemukakan sepintas pendapatuybama lainnya tentang
tentangkhulu' sebagai talak ataukah sebalgasiakh Berdasarkan hal itu maka
dalam sub ini hendak diketengahkan tiga hal: (bdppat para ulama lainnya;
(2) Pendapat Imam Malik; (3) Analisis penulis.

Pertama pendapat para ulama. Imam Abu Hanifah menyamakan
khulu" dengan talak dafasakhsecara bersamaan. Sedangkan Imam Syafi'i
berpendapat bahwhulu™ itu adalahfasakh.Demikian pula pendapat Imam
Ahmad, Imam Abu Daud dan Ibnu Abbas ra. Sedangkaam Malik
berpendapat bahwihulu" itu adalah talak. Abu Tsaur berpendapat bahwa
apabilakhulu' tidak menggunakan kata-kata talak, maka suamk tatkpat
merujuk istrinya. Sedang apabKaulu'tersebut menggunakan kata-kata talak,
maka suami dapat merujuk istrinya. Fugaha yang areygapkhulu’ sebagai
talak mengemukakan alasan, bahasakhitu tidak lain merupakan perkara
yang menjadikan suami sebagai pihak yang kuat dgamutusan ikatan
perkawinan tetapi tidak berasal dari kehendaknyadaBg khulu' ini
berpangkal pada kehendak. Oleh karenaklgalu' itu bukanfasakh Fugaha
yang tidak menganggakhulu' sebagai talak mengemukakan alasan bahwa

dalam al-Qur'an, mula-mula Allah Swt. menyebutlartdang talak:
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(229 15,301 0Fs )
Artinya: "Talak yang dapat dirujuki itu dua kaliQE. al-Bagarah:
229)!
Kemudian Dia menyebutkan tentang tebuddmnl{), dan selanjutnya

Dia berfirman:

(2303401 552 b3 255 &= A5 e 8 84 96 Gl 0

Artinya: "Jika suami menalaknya (sesudah talak yeedua), maka
perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga iavika
dengan suami yang lain.” (QS. al-Bagarah: 230).

Jika tebusan tersebut adalah talak, berarti yangyemabkan istri
tidak halal lagi bagi suami kecuali sesudah ia kalagi dengan lelaki yang
lain itu menjadi talak yang keempat. Mereka berpgatl bahwdasakhitu
dapat terjadi dengan suka sama suka karena disandakgarfasakhdalam
jual beli, yakni kegagalan atau pengunduran didgdha yang menentang
pendapat ini mengatakan bahwa ayat tersebut mekadatdukan tebusan
sebagai suatu tindakan yang disamakan dengan tal&ian tindakan yang
berbeda dengan talak. Jadi, silang pendapat ijadiedisebabkan, apakah
adanya imbalan untuk memutus ikatan perkawinanapatdianggap keluar
dari jenis pemutusan perkawinan karena talak, mdengnis pemutusan

perkawinan karentasakhatau tidak?

Kedug pendapat Imam Malik.

YYayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qurail;Quran dan TerjemahnyaSurabaya:
DEPAG RI, 1978, him. 55.

% |bid.,

%lbnu RusydBidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Mugtasiduz. II, Beirut: Dar Al-Jiil,
1409 H/1989, him. 52.
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Imam Malik dalam kitabnyal-Muwatta’ menyatakan sebagai berikut:
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Artinya: Yahya menyampaikan kepadaku (hadits) Memlik, dari Nafi' bahwa
Rubayyi’ bint Mu'awwidh ibn 'Afra’ datang denganmaa dari
rumpun bapaknya kepada 'Abdullah ibn 'Umar dan neemaihunya
bahwa ia telah bercerai dari suaminya dengan meank@gngganti
kepadanya pada masa 'Utsman ibn 'Affan, dan 'UtsbrarAffan
mendengar tentang itu dan tidak menyalahkannyaduldh ibn
'‘Umar berkata: "Masa 'iddahnya adalah 'iddah sgoveamita yang
bercerai." Yahya menyampaikan kepadaku (hadits) té&alik
bahwa ia telah mendengar bahwa Sa'id ibn al-Mudayyalayman
ibn Yasar dan Ibn Shihab kesemuanya berkata balesearsy
wanita yang diceraikan suaminya demi pengganti niiénmasa
'iddahya seperti seorang wanita yang bercerai tmmiode
menstruasi.
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Dengan demikian dalam perspektif Imam Malik bahlailu’ itu
mempunyai kedudukan sebagai talak. Dengan demp@ala saat itu tidak
ada peluang lagi bagi kedua belah pihak untuk herkacuali jika istri
menikah lagi dengan pria lain, kemudian bercerakandalam hal ini harus

terlebih dahulu ada prosesuhallil.

Ketiga analisis pendapat

“Al-lmam Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi Anir al-Asbahi, al-Muwatta’
Malik, Mesir: Tijariyah Kubra, tth, him. 345.
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Menurut penulis bahwa pendapat Imam Malik yang nrgrakan
khulu' sebagai talak mempunyai akibat hukum yang berlgesgan ulama
lain yang mendudukkakhulu' sebagaifasakh Jika berpijak pada pendapat
yang mendudukkakhulu' sebagafasakhmaka itu berarti boleh melakukan
khulu' berapa kali pun tanpa memerlukanhallil.®

Istilah muhallil adalah berkaitan dengan istilah pernikanauhallil,
maka yang dimaksud dengan nikabhallil adalah nikah untuk menghalalkan
mantan istri yang telah ditalak tiga kali. Menuloiu Rusyd, nikamuhallil
adalah nikah yang dimaksudkan untuk menghalalk&aseéstri yang telah
ditalak tiga kal® Sayyid Sabiq mendefinisikan kawtahlil adalah seorang
laki-laki menikahi seorang perempuan yang sudatalaértiga sesudah habis
masa iddahnya dan dia telah dukhul kepadanya kemudimentalak wanita
itu dengan maksud agar dia dapat nikah kembaliatebgkas suaminya yang
pertamd.

Secara etimologiahlil berarti menghalalkan sesuatu yang hukumnya
adalah haram. Kalau dikaitkan kepada nikah akamarthegperbuatan yang
menyebabkan seseorang yang semula haram melangsunidah menjadi
boleh atau halal. Orang yang dapat menyebabkanlinijialaorang lain

melakukan nikah itu disebuhuhallil, sedangkan orang yang telah halal

®|bid
®lbnu Rusydpp.cit.,him. 44.
'Sayyid SabiqFigh al-Sunnah,Juz. 2, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 1970, hig#.1
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melakukan nikah disebabkan oleh nikah yang dilakukehallil dinamai
muhallallah®

Nikah tahlil dengan demikian adalah nikah yang dilakukan untuk
menghalalkan orang yang telah melakukan talak uigfalk segera kembali
kepada istrinya dengan nikah baru. Bila seseoralatp imenceraikan istrinya
sampai tiga kali, baik dalam satu masa atau berbesEa, si suami tidak
boleh lagi kawin dengan bekas istrinya itu kecuala istrinya itu telah
menikah dengan laki-laki lain, kemudian bercerai dabis pula iddahnya.

Kembali pada persoalathulu’ bahwa sebagaimana dikatakan di atas
bahwa pendapat yang mengatakdmulu’' itu fasakhmaka itu berarti boleh
melakukarkhulu' berapa kali pun tanpa memerlukanhallil. Sedangkan jika
berpegang pada pendapat Imam Malik yang menempathalu’ sebagai
talak makakhulu' tidak boleh lebih dari tiga kali. Bila istri yanglah
melakukarkhulu' sebanyak tiga kali, ia baru dapat kembali kepattanya itu
setelah adanyanuhallil sebagaimana yang berlaku dalam talak. Dengan
demikian pendapat Imam Malik ini mengandung konsakuyaitukhulu' itu
mengurangi jumlah bilangan cerai. Maksudnya ya#lakkhulu' dianggap
talak, makakhulu' terbatas hanya sampai tiga kali, namun kkalu' sebagai
fasakh maka berapa kali plhulu'tidak jatuh sebagai taldk.

Bila terjadi fasakhbaik dalam bentuk pelanggaran terhadap hukum
perkawinan atau terdapatnya halangan yang tidakumgkmnkan melanjutkan

perkawinan, terjadilah akibat hukumnya. Khusus akilhukum yang

8Amir Syarifuddin,Hukum Nikah Islam di Indonesidakarta: Prenada Media, 2006, him..

103.

°Ibnu Rusydpp.cit, him. 52.
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ditimbulkan oleh putus perkawinan sectasakhitu adalah suami tidak boleh
ruju’ kepada mantan istrinya selama istri itu miamjamasa iddah, oleh
karena perceraian dalam benfakakhitu berstatudain sughra Bila mantan

suami dan mantan istri berkeinginan untuk melaajuthperkawinannya,
mereka harus melakukan akad nikah baru, baik dalaktu mantan istri

menjalani masa iddah dari suami itu atau setelisaieya masa idddfi.

Akibat yang lain darfasakhitu ialah tidak mengurangi bilangan talaqg.
Hal itu berarti hak suami untuk men-talaq istrimgaksimal tiga kali, tidak
berkurang dengafasakhitu. Dalam bahasa sederhaf@sakhboleh terjadi
berkali-kali tanpa batas.

Khulu' adalah pemberian hak yang sama bagi wanita untuk
melepaskan diri dari ikatan perkawinan yang diapggadah tidak ada
kemaslahatan sebagai imbalan hak talak yang ddrerkepada laki-laki.
Dimaksudkan untuk mencegah kesewenangan suami ridraga talaknya,
dan menyadarkan suami bahwa istri pun mempunyai $e@ka untuk
mengakhiri perkawinan. Artinya dalam situasi tettienistri yang sangat
tersiksa akibat ulah suami atau keadaan suami meyaphak menuntut cerai
dengan imbalan sesudtu.

Bahkan, khulu' dapat dimintakan istri kepada suaminya akibathtela
hilangnya perasaan cinta dari istri kepada suamimag@upun suami tidak
melakukan suatu perbuatan yang menyakiti istrityak yang sama juga

dapat dilakukan suami terhadap istrinya, yaitu rkal@asuami memang tidak

Amir Syarifuddin,op.cit, him. 103.
YRahmat HakimHukum Perkawinan IslanBandung: Pustaka Setia, him. 172.
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mempunyai lagi perasaan cinta kepada istrinya, aengenjatuhkan talak.
Intisari dari terjadinya suatu perikatan perkawinasalah keridaan serta
kecintaan kedua belah pihak untuk melaksanakarpthdusama. Oleh karena
itu kalau seandainya kecintaan itu tidak didapagi Idalam perkawinan,
keridaan itu pun akan musnah. Akibatnya, persekuitia tidak akan lagi

dapat diharapkan kemaslahatannya. Apabila hal i&wjadi, besar

kemungkinan mereka yang terlibat persekutuan daktidapat melaksanakan
ketentuan-ketentuan Allah dan mereka akan tersatak memasuki wilayah-
wilayah yang diharamkan Allah.

Alasan-alasan yang dapat dijadikan untuk bercexagydikemukakan
undang-undang, pada akhirnya bermuara pada ke#éidakgan salah satu
pihak karena keadaan atau perlakuan pihak lain.saikalasan yang
dikemukakan undang-undang tersebut bukanlah algsag otomatis dapat
menceraikan mereka, tetapi merupakan option bagjy yersangkutan untuk
memakainya atau tidak. Kalau yang bersangkutan mmeaekeadaan atau
perlakuan seperti itu dari pasangannya, perkawidapat berjalan terus
walaupun keadaannya semrawut, kadang-kadang amatand-kadang
gawat*?

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Imam Bukh#gbi
Muhammad SAW. pernah meluluskan perminti&hnlu’ dari istri Tsabit bin
Qais, hanya karena wanita tersebut tidak menyukaampilan suaminya.

Padahal Tsabit bin Qais, secara moral maupun agsams sekali tidak

104

2Fyad SaidPerceraian Menurut Hukum Islandakarta: Pustaka al-Husna, 1994, him.
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bercacat. Sepintas permintaan si wanita itu sepetigada-ada, namun kalau
kita kembalikan kepada inti suatu perkawinan, yagudaan dan kecintaan,
itu adalah sesuatu yang prinsip. Jadi, ketiadaaaimtaan dan keridaan kedua
pihak atau salah satunya dapat menyebabkan tengatymerkawinan sebab
mempertahankan pada kondisi yang serupa itu hakem membuat mereka
melanggar batas-batas Allah.

Namun demikian, seperti halnya penjatuhan talaknpgaankhulu’
pun hanya dapat diajukan dalam keadaan yang lasabiNamun, apabila
khulu' diadakan karena alasan yang lemah, mengada-adanga diancam
oleh Nabi SAW. dengan sabdanya: "... Wanita manapung meminta cerai
dari suaminya tanpa alasan (yang dapat diterimhpramkan baginya
wewangian surga-®

Khulu juga dinamai dengan talak tebus, karena si istenebus
dirinya dari suaminya dengan mengembalikan apa-gpag pernah
diterimanya dari suaminya. Tindakan istri sepemii dibenarkan oleh Al-
Quran, seperti tertera dalam surat Al-Bagarah 238t

Talak tebus ini boleh dilakukan dalam segala keaddawaktu suci
maupun di waktu haid sebab talak ini diajukan &Emauan si istri dan dia
sendiri yang menanggung segala akibatnya. la akananggung risiko
materil berupa pengeluaran harta serta risiko iraratang mengakibatkan

panjangnya masa 'iddah. Talak tebus ini biasardak tterjadi, kecuali bila

¥Rahmat Hakimop.cit, him. 173.
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karena perasaan istri sudah tak tertahankan lafiingga semua risiko
kerugian sudah tidak dihiraukan lagi.

Akibat hukum dari talak tebus ini adalbh'in shughrasehingga suami
tidak dapat meruju’ istrinya dalam ‘iddah. Hal karena suami tidak
mempunyai hak lagi pada istrinya karena kehendakep&gan datang dari
pihak istri. Hak-hak itu hilang karena suami telalenerima imbalan tadi.
Kalau hak ruju' itu tidak hilang apalah artinya gerbanan materil si istri.
Kalau ada keinginan untuk bersatu lagi dari pihalknsi, harus melalui
perkawinan baru. Itu pun harus ditentukan olehlkaremantan istri sebab ia
mempunyai hak pilih mutlak yang tidak dapat dipalssgperti keadaan suami
yang mempunyai ruju’ pada kasus taiajk .*

Mantan istri tentu berpikir panjang intuk kembabab perceraian itu
adalah kehendaknya dengan pengorbanan yang rbkddr. Apa artinya
pengorbanan tadi kalau akhimya dia menikah kembalhgan mantan
suaminya. Oleh karena itu, bersatunya kembali sigtnmidalam kasus talak
tebus agak sulit terlaksana kalau tidak dikatakastatiil terjadi. Mengenai
besanya jumlah tebusan, para ulama berbeda pen&smteatgian mengatakan
bahwa kadar tebusan istri tersebut harus lebihdladgripada mahar (Imam
Syafi'i dan Imam Malik), sebagian lain berpendagegtimh harta yaiig pernah
diterima istri, dan sebagian lainnya lagi mengatakdak boleh lebih dari
mahar. Kalau mahamya sangat tinggi atau mahal,ngkda pembayaran

iwadh harus lebih banyak daripada mahar, hal itu akagatamemberatkan

“bid., him. 174.
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pihak istri dan kehendaknya untuk lepas dari bepanderitaan akibat
ketidaksenangan kepada suami, akan sulit terlaks2elaaliknya, bila nilai
maharnya sangat rendah dan bentuk maharnya buktariimmaka pihak
suami tentu tidak mau menerimi@adh yang kecil. Jalan tengah mengatasi
masalahiwadh ini menurut penulis adalah permufakatan keduahbplhak
untuk mencari titik temu yang saling menguntungkadua pihak.

Dalam Kompilasi Hukum Islam, masal&hulu’ ini tidak dijelaskan
secara detil. Oleh karena itu, pasal yang membatssalah ini juga sangat
terbatas. Di dalam KHI, tidak dijelaskan suatu psosagaimankhulu’ terjadi
secara khusus serta penyelesdianliu’. Hal ini disebabkan KHI memandang
khulu' sebagai salah satu jenis talak. Alasan untuk rmktkkhulu' juga
disandarkan pada alasan dalam menjatuhkan taladal Bang langsung
berkaitan dengakhulu', yaitu pasal 124 dan pasal 161, serta pasal 149 ay
(2) b, yang menyebutkakhulu' sebagai bagian dari talak ba'in shughra.
Adapun alasan yang dapat mendasari terjadkingdu’, sama dengan alasan
talak, yaitu mengikuti pasal 116 dari huruf a sainmpauf h*> Adapun berapa
besarnyaiwadh, adalah berdasarkan kesepakatan atau permufakatha
belah pihak, pasal 148 ayat (4). Namun, untuk mesgé&an kasughulu;,
KHI memberikan prosedur khusus melalui pasal 148)yangkapnya sebagai

berikut;

3 ihat Kompilasi Hukum Islam
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Pasal 148

1. Seorang istri yang mengajukan gugatan dengalan j&khulu!,
menyampaikan permohonannya ke Pengadilan Agama ryavglayabhi
tempat tinggalnya disertai alasan atau alasanfaigaa

2. Pengadilan Agama selambat-lambatnya satu bukmanggil istri dan
suaminya untuk di dengar keterangannya masing gnasin

3. Dalam persidangan tersebut Pengadilan Agamaberéan penjelasan
tentang akibakhulu'dan memberikan nasihat-nasihatnya;

4. Setelah kedua belah pihak sepakat tentangryesaradh atau tebusan,
maka Pengadilan Agama memberikan penetapan tergisngagi suami
untuk mengikrarkan talaknya di depan sidang PetgadAgama.
Terhadap penetapan ini tidak dapat dilakukan upayaing dan kasasi.

5. Penyelesaian selanjutnya ditempuh sebagaimamg giatur dalam pasal
131 ayat(5).

6. Dalam hal tidak tercapai kesepakatan tentargarbga tebusan atau
‘iwadh, Pengadilan Agama memeriksa dan memutus sebagkarae

biasa.

. Alasan Hukum Imam Malik tentang Khulu' Sebagai Talak

Berdasarkan keterangan tersebut, maka jelaslahabkihu’ adalah
pemberian hak yang sama bagi wanita untuk melepadika dari ikatan
perkawinan yang dianggap sudah tidak ada kemaalalsabagai imbalan hak
talak yang diberikan kepada laki-laki. Dimaksudkamtuk mencegah

kesewenangan suami dengan hak talaknya, dan mekgadsuami bahwa
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istri pun mempunyai hak sama untuk mengakhiri pgnmkan. Artinya dalam
situasi tertentu, istri yang sangat tersiksa akiah suami atau keadaan
suami mempunyai hak menuntut cerai dengan imbadsnasu® Bahkan,
khulu' dapat dimintakan istri kepada suaminya akibahtbliangnya perasaan
cinta dari istri kepada suaminya walaupun suamaktignelakukan suatu
perbuatan yang menyakiti istrinya. Hak yang sanga jdapat dilakukan
suami terhadap istrinya, yaitu manakala suami mgnidak mempunyai lagi
perasaan cinta kepada istrinya, dengan menjatuh@iak. Intisari dari
terjadinya suatu perikatan perkawinan adalah kandserta kecintaan kedua
belah pihak untuk melaksanakan hidup bersama. ®&bna itu, kalau
seandainya kecintaan itu tidak didapati lagi daf@rkawinan, keridaan itu
pun akan musnah. Akibatnya, persekutuan itu tidé&analagi dapat
diharapkan kemaslahatannya. Apabila hal itu terjdgisar kemungkinan
mereka yang terlibat persekutuan itu tidak dapalaksanakan ketentuan-
ketentuan Allah dan mereka akan terseret untuk reegknavilayah-wilayah
yang diharamkan Allah’

Alasan-alasan yang dapat dijadikan untuk bercexagydikemukakan
undang-undang, pada akhirnya bermuara pada ke#éidakgan salah satu
pihak karena keadaan atau perlakuan pihak lain.saikalasan yang
dikemukakan undang-undang tersebut bukanlah algsag otomatis dapat
menceraikan mereka, tetapi merupakgtion bagi yang bersangkutan untuk

memakainya atau tidak. Kalau yang bersangkutan mmeaekeadaan atau

®Rahmat HakimHukum Perkawinan IslanBandung: Pustaka Setia, him. 172.
17 i
Ibid
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perlakuan seperti itu dari pasangannya, perkawidapat berjalan terus
walaupun keadaannya semrawut, kadang-kadang amatand-kadang
gawat’®

Dalam konteksnya dengan alasan hukum Imam Malikhwha
argumentasi Imam Malik sehingga berpendapat bakiwdu' sebagai talak
yaitu karena kata-katehulu' itu hanya dimiliki suami atau dengan kata lain
bahwakhulu'itu diucapkan oleh suami, meskipun atas perministardengan
memberikariwadh (tebusan). Karena itu hakikidtulu' sama dengan taldR.

Menurut penulis bahwa alasan Imam Malik ini dapaheshgerti,
karena jikakhulu' hanya dianggap sebadasakh maka setiap waktihulu’
dapat dijatuhkan tanpa terbatas. Dengan demikiaknan&hulu' akan
kehilangan fungsinya. Dengan kata lain, jliaulu’ hanya dianggap sebagai
fasakh maka itu berarti boleh melakukakhulu' berapa kali pun tanpa
memerlukamrmuhallil. Sedangkan jika berpegang pada pendapat Imam Malik
yang menempatkakhulu' sebagai talak makkhulu' tidak boleh lebih dari
tiga kali. Bila istri yang telah melakukaddulu' sebanyak tiga kali, ia baru
dapat kembali kepada istrinya itu setelah adanyéaallil sebagaimana yang
berlaku dalam talak. Dengan demikian pendapat Imkdik ini mengandung
konsekuensi yaitkhulu' itu mengurangi jumlah bilangan cerai. Maksudnya

yaitu kalaukhulu' dianggap talak, malehulu'terbatas hanya sampai tiga kali.

B1bid
¥Ibnu Rusydpp.cit him. 52.
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Menurut penulis, pendapat Imam Malik itu ada baikngikritisi
karena mengandung manfaat yaitu aglanlu' tidak dijadikan mainan dan

digunakan secara seenaknya.



